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Abstrak

Penelitian ini mengkaji secara mendalam praktik pemasaran pedagang wanita di Pasar Sentral
Makassar melalui pendekatan kualitatif etnografi mini, dengan fokus pada dinamika relasional,
adaptasi operasional, dan integrasi nilai-nilai kultural dalam aktivitas ekonomi sehari-hari. Temuan
menunjukkan bahwa pemasaran relasional menjadi modal inti yang menopang loyalitas pelanggan
dan kepercayaan komunitas, sementara fleksibilitas operasional memungkinkan pedagang
merespons fluktuasi pasar secara efektif. Nilai-nilai kultural dan spiritual turut memperkuat
legitimasi moral, sehingga menciptakan fondasi reputasi yang kokoh. Ketiga dimensi ini secara
kolektif menjelaskan ketahanan pasar tradisional dalam menghadapi tekanan digitalisasi, ekspansi
ritel modern, dan tantangan struktural lainnya. Studi ini juga menawarkan implikasi kebijakan terkait
pemberdayaan gender, penguatan modal sosial, dan integrasi digital yang inklusif, serta menekankan
perlunya riset lanjutan untuk memahami dinamika jangka panjang keberlanjutan pasar tradisional di
era transformasi digital.

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Pedagang Wanita, Pemasaran Relasional, Modal Sosial, Adaptasi
Digital.

PENDAHULUAN
Pasar tradisional merupakan ruang ekonomi-sosial yang kaya makna: ia adalah tempat

produksi pendapatan, pembentukan relasi sosial, dan pelestarian praktik kultural yang
menyusun identitas komunitas urban, termasuk di Makassar. Urgensi studi ini muncul dari
tekanan ganda: ekspansi ritel modern dan arus digitalisasi yang mereformasi perilaku
konsumsi, sekaligus gangguan sistemik seperti pandemi yang mengubah mekanisme
pemasaran dan distribusi barang (Das et al., 2021). Di tengah dinamika tersebut, pedagang
wanita di Pasar Sentral Makassar tetap menempati posisi sentral—mereka tidak hanya
menjual barang, tetapi juga mereproduksi modal sosial melalui interaksi sehari-hari yang
membangun kepercayaan. Kondisi saat ini menunjukkan konvergensi model pemasaran:
interaksi tatap muka tradisional berhadapan dengan peluang digital seperti aplikasi mobile
yang mengubah perjalanan pelanggan dan ekspektasi layanan (Stocchi et al., 2021). Karena
itu, ada kebutuhan empiris dan teoretis untuk memahami praktik pemasaran pedagang
wanita secara mendalam: bagaimana mereka menavigasi tantangan struktural,
memanfaatkan modal sosial, dan merespons tekanan modernisasi tanpa kehilangan jiwa
lokal pasar tradisional.
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KAJIAN PUSTAKA

Literatur pemasaran menekankan perubahan paradigmatik menuju strategi yang
memperhatikan aspek pengalaman pelanggan dan nilai bersama; transformasi ini relevan
untuk memahami bagaimana pedagang tradisional memaknai interaksi pasar (Stocchi et al.,
2021). Kajian tentang pandemi dan pemasaran menegaskan bahwa guncangan eksternal
memaksa perubahan tidak hanya pada kanal distribusi tetapi juga pada praktik pemasaran
mikro—termasuk penyesuaian harga, keamanan, dan cara membangun kepercayaan
konsumen (Das et al., 2021). Wacana reimajinasi strategi pemasaran menuntut dimensi
tanggung jawab sosial dan keberlanjutan: pemasaran harus terintegrasi dengan tujuan sosial
yang lebih luas, memberi ruang bagi strategi yang mempertahankan martabat pelaku usaha
kecil dan komunitas lokal (Ruyter et al., 2021). Dalam kajian komunikasi digital,
penggunaan simbol non-verbal seperti emoji memperlihatkan bagaimana pesan pemasaran
dibentuk ulang di lingkungan digital; isu ini relevan bila pedagang tradisional mulai
mengeksplorasi media digital sebagai pelengkap relasi tatap muka (Orazi et al., 2023). Studi
tentang pasar alternatif dan jaringan pangan menunjukkan bahwa hubungan langsung
produsen—konsumen memupuk kepercayaan dan loyalitas—kerangka yang membantu
menjelaskan bagaimana pasar tradisional mempertahankan relevansinya (Kaufmann et al.,
2022). Pengamatan historis pada pasar menunjukkan bahwa kelangsungan pasar sangat
bergantung pada kapasitas manajerial, sumber daya komunitas, dan adaptasi terhadap
kondisi eksternal (Metz & Scherer, 2021). Penelitian lain menegaskan bahwa fleksibilitas
operasional dan respons kebijakan lokal berperan penting dalam menjaga fungsi pasar
sebagai ruang akses pangan dan ekonomi lokal selama krisis (Wentworth et al., 2023).
Literatur mengenai mode masuk pasar non-tradisional menyoroti pentingnya pemahaman
tentang embeddedness lokal ketika aktor baru seperti platform digital memasuki arena
ekonomi; hal ini relevan untuk memetakan peluang dan ancaman bagi pedagang pasar
tradisional (Brouthers et al., 2022). Dalam kajian organisasi pemasaran, struktur organisasi
memengaruhi implementasi praktik pemasaran; pedagang mikro sering mengadopsi bentuk
organisasi informal yang memungkinkan respons cepat atas dinamika permintaan
(McAlister et al., 2022). Teori reputasi pada pasar bercampur peran menunjukkan bahwa
kepercayaan dibangun melalui sinyal pasar—dan di pasar tradisional sinyal itu berupa
layanan personal, kualitas relasi, dan konsistensi interaksi (Kas et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif etnografi mini untuk memahami
praktik pemasaran pedagang wanita secara kontekstual dan bernuansa, dengan penekanan
pada narasi, observasi, dan dokumentasi interaksi pasar. Sampel purposif melibatkan 15
pedagang wanita di Pasar Sentral Makassar yang aktif minimal lima tahun dalam kategori
sembako, sayur-mayur, dan pakaian; pemilihan ini bertujuan menangkap keberagaman
praktik pemasaran antar-subsektor.
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Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif selama delapan minggu,
wawancara semi-struktural mendalam, serta studi dokumenter terhadap kebijakan pasar dan
catatan transaksi sederhana yang bersedia dibuka informan. Analisis data menggunakan
model reduksi-penyajian-penarikan kesimpulan (Miles & Huberman), dan validitas
diperkuat melalui triangulasi data antara observasi, wawancara, dan dokumentasi serta
member checking dengan informan utama. Etika penelitian dijaga melalui persetujuan
informan, proteksi anonimitas, dan refleksi kritis peneliti atas posisi dan pengaruhnya selama
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis mengidentifikasi tiga praktik pemasaran utama: (a) pemasaran relasional; (b)
pemasaran adaptif-operasional; dan (c) pemasaran bernuansa nilai. Pemasaran relasional
memperkuat loyalitas pelanggan melalui layanan personal dan jaringan sosial. Praktik
adaptif-operasional mencakup penyesuaian stok, bundling, dan negosiasi harga untuk
menahan fluktuasi permintaan. Dimensi nilai-kultural menegaskan peran moralitas—
misalnya sedekah dan praktik spiritual—sebagai modal reputasi. Jaringan keluarga dan
tetangga memperkuat distribusi informasi dan dukungan ekonomi.

Table 1. ringkasan praktik pemasaran

Dimensi Praktik Praktik Konkret Dampak pada Kelangsungan
Usaha

Relasional Sapaan personal, layanan pesan, | Loyalitas pelanggan, frekuensi
kredit mikro antar pelanggan kunjungan ulang

Adaptif- Penyesuaian stok cepat, bundling | Ketahanan terhadap fluktuasi

Operasional produk, negosiasi harga permintaan & harga

Nilai-Kultural Sedekah, ritual doa sebelum buka, | Legitimasi  sosial, reputasi
kearifan lokal promosi moral di komunitas

Sumber: data proses, 2025

Observasi menunjukkan bahwa pemasaran relasional menjadi modal ekonomi utama:
relasi personal mengurangi sensitivitas pelanggan terhadap harga dan meningkatkan
rekomendasi dari mulut ke mulut. Praktik adaptif-operasional tampak dalam kemampuan
pedagang menukar komoditas yang kurang laku, membuat paket hemat, serta
menegosiasikan kredit dengan pemasok saat likuiditas menipis.

Dimensi nilai-kultural menjembatani ekonomi dan moralitas: sedekah kecil atau ritual
bersama kerap dipandang sebagai pengikat moral yang meningkatkan persepsi keandalan
dan kejujuran pedagang. Data kualitatif mengungkapkan pola gender: pedagang wanita
memanfaatkan jaringan keluarga dan tetangga untuk distribusi informasi, modal sosial, dan
pengaturan jadwal kerja agar berkesinambungan dengan tanggung jawab domestik.

Contoh naratif dari informan A: “Pelanggan datang bukan sekadar mau beli; mereka
datang untuk bertanya kabar. Kadang saya beri tambahan sedikit kalau mereka sedang
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susah.” Narasi ini mengilustrasikan integrasi empati dalam strategi pemasaran. Selain itu,
interaksi antar-penjual memperlihatkan bentuk kerjasama non-formal—misalnya saling
mengisi stok ketika ada kelangkaan—yang menunjukkan solidaritas ekonomi di tingkat
mikro.

Pembahasan

Praktik pemasaran relasional yang ditemukan konsisten dengan kajian pasar alternatif
yang menempatkan hubungan langsung sebagai sumber kepercayaan dan nilai bersama
(Kaufmann et al., 2022). Dalam konteks Makassar, relasi ini berfungsi sebagai “mata uang
sosial” yang menopang arus ekonomi lokal. Respons adaptif pedagang terhadap fluktuasi
pasar mengonfirmasi bahwa ketahanan pasar tradisional bergantung pada fleksibilitas
operasional dan kemampuan inovasi mikro, sejalan dengan temuan terkait daya tahan pasar
selama krisis kesehatan publik (Wentworth et al., 2023).

Integrasi nilai-nilai kultural dan spiritual ke dalam praktik pemasaran memperlihatkan
dimensi etis dan eksistensial dari kegiatan ekonomi sehari-hari; ini mencerminkan tuntutan
reimajinasi strategi pemasaran yang mengakomodasi tujuan sosial dan keberlanjutan[3
tingkat praktis, integrasi teknologi harus dilakukan secara inklusif: solusi digital yang
dikembangkan untuk pedagang mikro harus mempertimbangkan pola interaksi lokal dan
tidak menggantikan fungsi relasional yang selama ini menjadi inti daya saing mereka
(Stocchi et al., 2021).

Keterbatasan penelitian ini mencakup cakupan sampel yang relatif kecil dan fokus
geografis pada satu pasar; oleh karena itu, generalisasi harus dilakukan dengan hati-hati, dan
studi komparatif antar-pasar semakin diperlukan. Rekomendasi riset lanjutan meliputi studi
longitudinal untuk melihat dinamika adaptasi jangka panjang, analisis efek intervensi digital
terhadap modal sosial, serta penelitian kebijakan yang mengeksplorasi mekanisme
pendanaan alternatif yang berpihak pada pedagang wanita. Secara metodologis, penelitian
berikutnya dapat menggabungkan pendekatan mixed-methods untuk mengaitkan data
kualitatif tentang relasi sosial dengan data kuantitatif mengenai pendapatan dan frekuensi
transaksi, sehingga menghasilkan gambaran multidimensi tentang keberlanjutan pasar.
Memahami praktik pemasaran pedagang wanita di pasar tradisional berarti memberi ruang
pada narasi manusiawi yang kerap tersingkir dalam kajian ekonomi makro—narasi tentang
solidaritas, adaptasi, dan nilai-nilai yang menopang kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa pedagang wanita di Pasar Sentral Makassar
memainkan peran strategis dalam menjaga keberlanjutan pasar tradisional melalui tiga pilar
utama: pemasaran relasional, adaptasi operasional, dan praktik bernuansa nilai. Ketiganya
membentuk fondasi ketahanan ekonomi mikro yang mampu merespons tekanan
modernisasi, fluktuasi permintaan, dan perubahan perilaku konsumen. Temuan
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menunjukkan bahwa modal sosial—yang dibangun melalui layanan personal, jaringan
keluarga, dan solidaritas antar-pedagang—menjadi aset inti yang tidak dapat digantikan oleh
teknologi. Praktik adaptif seperti penyesuaian stok dan negosiasi harga memperkuat
fleksibilitas pedagang dalam menghadapi dinamika pasar, sementara nilai-nilai kultural dan
spiritual memperkuat legitimasi moral yang meningkatkan kepercayaan konsumen.
Ketiganya menjadikan pasar tradisional bukan hanya ruang transaksi, tetapi juga ruang sosial
yang menopang identitas komunitas dan menghubungkan dimensi ekonomi dengan etika
keseharian.

Di tingkat strategis, hasil penelitian memberikan sinyal kuat bahwa keberlanjutan
pasar tradisional memerlukan pendekatan kebijakan yang responsif terhadap konteks gender,
budaya, dan digitalisasi. Integrasi teknologi perlu dilakukan secara inklusif agar tidak
menggerus relasi sosial yang menjadi keunggulan kompetitif pedagang mikro. Penelitian ke
depan perlu mengeksplorasi model intervensi yang menggabungkan literasi digital, akses
modal, dan penguatan modal sosial secara simultan, serta menggunakan pendekatan mixed-
methods untuk memperkaya pemahaman tentang dampak ekonomi dan sosial. Secara
keseluruhan, studi ini mempertegas bahwa masa depan pasar tradisional tidak ditentukan
oleh kompetisi dengan ritel modern, melainkan oleh kemampuan untuk mempertahankan
kekuatan relasional dan nilai-nilai komunitarian sembari mengadopsi inovasi yang relevan.

Implikasi Praktis dan Akademik

Untuk pemangku kebijakan: rancang program pemberdayaan yang menggabungkan
literasi digital, akses modal mikro, dan perlindungan regulatif yang mempertimbangkan
beban gender dan peran sosial pedagang wanita.

Untuk pengelola pasar: fasilitasi ruang koordinasi antarpedagang, program pelatihan
manajemen stok, dan mekanisme pemasaran kolektif yang memadukan praktik tradisional
dengan kanal promosi modern.

Untuk akademisi: kaji lebih jauh interaksi antara modal sosial dan inovasi digital di
pasar tradisional, serta kembangkan kerangka teori pemasaran yang mengakui dimensi moral
dan komunitarian sebagai sumber nilai ekonomi.

Bagi komunitas pedagang: dokumentasikan praktik kearifan lokal pemasaran sebagai
sumber pembelajaran kolektif yang dapat dibagikan melalui pelatihan peer-to-peer dan
modul pelatihan yang kontekstual.

Studi ini menegaskan bahwa pasar tradisional bukan relik yang menunggu kepunahan,
melainkan ruang yang terus berubah—ruang yang menuntut pendekatan kebijakan dan
penelitian yang peka terhadap gender, budaya, dan teknologi.

Dengan menghormati praktik-praktik lokal dan memberi dukungan struktural yang
memadai, pasar tradisional dapat terus menjadi jantung ekonomi dan kebudayaan kota,
tempat di mana kepentingan ekonomi dan kemanusiaan bertemu dan saling menghidupi.
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